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ﬁ;ﬂgfﬁ;gsf"gg_gg_zozs This study aims to analyze the effect of Price Earning Ratio (PER) and
Revised :09-08-2025 Return On Equity (ROE) on the Share Price of PT Aneka Tambang
Accepted : 11-08-2025 (Persero) Tbk during the 2015-2024 period. The method used in this

Pulished : 13-08-2025 . . . X R .
research is Quantitative Method, the population used is financial

statements, the type of sample used is income statement, statement of
financial position and overview of stock prices for the period 2015-2024
with the SPSS Version 26 application. The t test results show that PER
has no significant effect on stock prices with a tcount value of -0,118 <
ttable 2,36462 and a sig value. 0,909 > 0,05, while ROE has a
significant effect with tcount 2,888 > ttable 2,36462 and sig value. 0,023
< 0,05. The simultaneous test shows that PER and ROE have a
significant effect on stock prices with Fcount 4,988> Ftable 4,74 and
sig value. 0,045 < 0,05. The results of this study indicate that ROE is a
financial indicator that is more dominant in influencing the company's
stock price than PER during the observation period. This finding can be
taken into consideration for investors in making investment decisions as
well as for company management in managing financial performance to
increase company value in the capital market

Keywords: Price Earning Ratio (PER), Return On Equity (ROE),
Stock Price

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Price Earning Ratio (PER) dan Return On
Equity (ROE) terhadap Harga Saham PT Aneka Tambang (Persero) Tbk selama periode 2015—
2024. Metode yang digunakan dalam penilitian ini adalah Metode Kuantitatif, populasi yang
digunakan adalah laporan keuangan, Jenis sample yang digunakan laporan laba rugi, laporan posisi
keuangan dan ikhtisar harga saham periode 2015-2024 dengan aplikasi SPSS Versi 26. Hasil uji t
menunjukkan PER tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham dengan nilai thitung -0,118 <
trabel 2,36462 dan nilai sig. 0,909 > 0,05, sedangkan ROE berpengaruh signifikan dengan thitung
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2,888 > tuabel 2,36462 dan nilai sig. 0,023 < 0,05. Uji simultan menunjukkan PER dan ROE
berpengaruh signifikan terhadap harga saham dengan Fhitung 4,988 > Fravet 4,74 dan nilai sig. 0,045
< 0,05. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa ROE merupakan indikator keuangan yang
lebih dominan dalam memengaruhi harga saham perusahaan dibandingkan dengan PER selama
periode pengamatan. Temuan ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi investor dalam
mengambil keputusan investasi serta bagi manajemen perusahaan dalam mengelola kinerja
keuangan untuk meningkatkan nilai perusahaan di pasar modal

Kata Kunci : Price Earning Ratio (PER), Return On Equity (ROE), Harga Saham

PENDAHULUAN

Selama periode 2015-2024, investor tentu semakin selektif dalam memilih instrumen
investasi, terutama saham-saham di sektor tambang yang dikenal memiliki volatilitas tinggi.
Kinerja keuangan yang baik dan rasio keuangan yang sehat menjadi syarat utama bagi perusahaan
seperti ANTAM untuk menarik minat investor. PER yang terjaga pada level yang aman
menunjukkan bahwa harga saham dianggap setara dengan kinerja perusahaan, yang menarik minat
investor untuk membeli saham, sementara ROE yang stabil atau bertumbuh menunjukkan bahwa
perusahaan dapat memperoleh keuntungan dari investasi pemegang saham. Oleh karena itu,
penting untuk memahami sejauh mana PER dan ROE memengaruhi Harga Saham ANTAM selama
periode ini

Berikut data empiris berkaitan dengan rasio yang dipakai menjadi variabel independen dan
variabel dependen pada studi ini yaitu Price Earning Rasio (PER), Return On Equity (ROE) dan
Harga Saham PT Aneka Tambang (Persero) Tbk periode 2015-2024 seperti berikut ini

Tabel 1.1
Price Earning Ratio (PER), Return On Eguity (ROE) dan Harga Saham pada
PT Aneka Tambang (Persero) Thk Periode 2015-2024

Harga
Tahun {f{iﬁ} I::E f Saham
(Rp)
2015 (3) (9.49) 354
2016 298 035 895
2017 113 0,74 625
2018 11 919 765
2019 104 1.02 240
2020 40 6,18 1.835
2021 29 8,93 2250
2022 12 16,11 1.985
2023 13 1122 1.705
2024 10 11.96 1.325

Sumber : Ikhtisar Laporan Kevangan PT Aneka Tambang (Persero) Thk Periode 2015-2024
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Sumber : Ikhtisar Laporan Keuangan PT Aneka Tambang (Persero) Tbk Periode 2015-2024

Gambar 1.1

Grafik Price Earning Ratio (PER), Return On Equity (ROE) dan Harga
Saham pada PT Aneka Tambang (Persero) Tbk Periode 2015-2024

Harga saham PT Aneka Tambang (Persero) Tbk berfluktuasi dalam beberapa tahun, seperti
terdapat pada tabel 1.1 dan gambar 1.1. Harga saham tertinggi PT Aneka Tambang (Persero) Tbk
mencapai Rp. 2.250 per lembar saham pada tahun 2021, dan harga saham terendah hanya sebesar
Rp 354 per lembar saham pada tahun 2015. Rata-rata (mean) harga saham PT Aneka Tambang
(Persero) Tbk selama periode 2015-2024 adalah sebesar Rp 1.263 per lembar saham

Bisa dilihat pada tabel 1.1 dan gambar 1.1, memperlihatkan rata-rata (mean) nilai PER pada
PT Aneka Tambang (Persero) Tbk dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2024 adalah sebesar 63
kali, dengan PER tertinggi sebesar 298 kali yang terjadi pada tahun 2016 dan PER terendah sebesar
-3 kali yang terjadi pada tahun 2015

Selanjutnya variabel ROE yang terlihat pada tabel 1.1 dan grafik 1.1, Menunjukkan bahwa
ROE tertinggi PT Aneka Tambang (Persero) Tbk terjadi pada 2022 yaitu sebesar 16,11% dan ROE
terendah terjadi pada tahun 2015 berada di angka negatif -7.87%, sedangkan secara rata-rata
(mean) ROE pada PT Aneka Tambang (Persero) Tbk selama periode 2015-2024 sebesar 5,61%.

Fenomena ini menunjukkan adanya kemungkinan ketidaksesuaian antara fluktuasi harga
saham pasar dan data keuangan yang mendasarinya. Nilai saham diperkirakan terkena dampak
negatif dari penurunan kinerja keuangan, seperti yang terlihat dari penurunan PER dan ROE.
Namun pada kenyataannya, investor tetap menilai saham ANTAM lumayan tinggi. Hal ini
menimbulkan pertanyaan apakah harga saham ANTAM benar-benar dipengaruhi oleh PER dan
ROE selama periode penelitian, atau ada faktor lain yang mempunyai peran lebih besar terhadap
pilihan investor.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Agustina, M. (2021) meneliti pengaruh Price
Earning Ratio (PER) dan Return On Equity (ROE) terhadap harga saham pada perusahaan sub
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sektor otomotif dan komponen. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa baik PER maupun ROE
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Selain itu, hasil uji F (uji
simultan) juga mengungkapkan bahwa PER dan ROE secara bersama-sama memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap harga saham

TINJAUAN PUSTAKA
1. Laporan Keuangan

Menurut Kasmir (2019:7) menyatakan pengertian laporan keuangan “Laporan
keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau
dalam suatu periode tertentu. Kondisi perusahaan terkini maksudnya adalah keadaan keuangan
perusahaan pada tanggal tertentu (untuk neraca) dan peruide tertentu (untuk laporan laba rugi).
Disamping itu, kita akan mengetahui posisi perusahaan terkini setelah menganalisis laporan
keuangan”.

2. Rasio Keuangan
Menurut Kasmir (2019:104) "rasio keuangan adalah kegiatan membandingkan angka-
angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka
lainnya".

3. Earning Ratio (PER)

Menurut Halim (2018) "PER merupakan rasio yang menggambarkan ketersediaan
investor membayar suatu jumlah tertentu untuk setiap jumlah rupiah perolehan laba
perusahaan". Jadi, rasio PER dalam hal ini yaitu rasio yang membandingkan antara harga
saham per lembar saham dengan laba bersih per lembar saham. PER juga berguna untuk
meramalkan laba perusahaan dimasa yang akan datang, selain itu investor atau peregang
saham mengetahui kapan waktu pengembalian investasi dengan asumsi laba perusahaan
seluruhnya dibagikan dalam bentuk dividen

4. Return on Equity (ROE)

Menurut Kasmir (2019:114) "Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu
periode tertentu. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu
perusahaan yang ditunjukan dari laba yang dihasilkan dari penjualan atau pendapatan
investasi".

5. Harga Saham
Umam dan Sutanto (2022), menjelaskan bahwa “harga saham yang diperdagangkan di
pasar adalah harga yang mengacu pada harga saham terkini yang tercatat dalam transaksi, baik
itu pada saat saham tersebut dibeli maupun dijual oleh investor”. Harga ini menjadi acuan bagi
para investor dalam mengambil keputusan investasi
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Sumber: data diolah oleh penulis

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir

METODE PENELITIAN

Ruang lingkup dalam penelitian ini akan membahas mengenai pengaruh Rasio Solvabilitas
dan Rasio Profitabilitas terhadap Harga Saham pada PT Aneka Tambang (Persero) Tbk periode
2015-2024. Oleh karena itu, ruang lingkup penelitian ini terdiri atas Price Earning Ratio (PER)
dan Return On Equity (ROE), yang merupakan variabel bebas (independent) dan Harga Saham
yang merupakan variabel terikat (dependent). Sumber data dalam penelitian ini adalah data
sekunder yang diperoleh dari Laporan Keuangan PT Aneka Tambang (Persero) Tbk tahun 2015-
2024, buku- buku, dan juga jurnal ilmiah yang membahas tentang pengaruh variable terhadap
Harga Saham

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 4.7
Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogrov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Predicted Value
N 10
Normal Parameters®® | Mean 1289 4000000
: Std. Deviation 50082806719 |
Most Extreme Differences ! Absolute 184
: Positive ; 143
{ Negative -184
Test Statistic 184
Asymp. Sig. (2-tailed) 2005}

a Test distribution is Normal

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This 15 a lower bound of the true significance.
Sumber - Output SP33 Versi 26 data diolah
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Pada Tabel 4.7 di atas menunjukkan Signifikansi Ko/mogrov-Smirnov sebesar 0,200 > 0,05
menunjukkan bahwa data residual terdistribusi secara teratur, seperti yang ditunjukkan
oleh nilai signifikan sebesar 0,200. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa data
berdistribusi normal

b. Uji Multikolinearitas
Tabel 4.8
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 'PER 863 1.159
'ROE 863 1.159|
a. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber : Output SPSS Versi 26 data diolzh
Berdasarkan tabel 4.8 di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai Tolerance dari PER (X1) dan
ROE (X2) sebesar 0,863 lebih besar dari 0,01 dan nilai VIF sebesar 1,159 lebih kecil dari
10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data bebas dari multikolinearitas. Oleh
sebab itu, bisa disimpulkan bahwa data tersebut tidak menunjukkan adanya
multikolinieritas
¢. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Harga Saham

Regression Studentized Residual

-1 0 1

Regression Standardized Predicted Value
Sumber : Output SPSS Versi 26 data diolah

Gambar 4.4
Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Pada gambar 4.4 di atas seperti yang terlihat titik-titik tersebar secara acak dan jauh dari
garis diagonal, tidak saling tumpang tindih, serta tidak menggambarkan sebuah pola
tertentu. Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa penelitian ini tidak menunjukkan adanya
heteroskedastisitas

d. Uji Autokorelasi

Tabel 4.9
Hasil Uji Autokorelasi dengan Durbin-Watson

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R F. Sqguare Square the Estimate  Durbin-Watson

1 767 588 A70 484 25380 1246
a. Predictors: (Constant), ROE, PER

b. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber : Output SPES Versi 26 data diolah

Nilai Durbin-Watson (DW) yang diperoleh dari hasil output regresi pada Tabel 4.9 adalah
sebesar 1,246. Mengacu pada tabel Durbin-Watson pada tingkat signifikansi 0,05, nilai dL
sekitar 0,6972 dan nilai dU sekitar 1,6413 dengan menggunakan jumlah data 10 tahun (n
= 10) dan dua variabel independen (k = 2). Mengingat nilai DW berada di antara dL dan
dU (0,6972 < 1,246 < 1,6413), maka uji Durbin-Watson tidak dapat menentukan secara
pasti apakah model regresi ini menunjukkan adanya autokorelasi positif atau tidak. Oleh
karena itu, peneliti harus melakukan uji autokorelasi tambahan, seperti Runs Test, guna
mengetahui ada tidaknya gejala autokorelasi

2. Uji Asumsi Regresi Linier

Tabel 411
Hasil Uji Regresi berganda
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta

1 | (Constant) 902.850 262.526 3.439 011
' PER -223 1.890 031 118 09
{ROE i 71.425 24.733 735 2.388 023

a. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber : Output SPSS Versi 26 data diolah
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a.

Nilai konstanta (a) mempunyai angka positif yaitu 902,850. Pengaruh yang sejalan antara
variabel independen dan dependen digambarkan oleh tanda positif. Hal ini menjelaskan
bahwa harga saham sebesar 902,850 jika semua variabel independen, seperti PER (Xi) dan
ROE (X>), bernilai 0 persen atau tetap

Variabel PER (Xi) memiliki nilai koefisien regresi negatif sebesar -0,223. Hal ini
mengindikasikan jika semua faktor independen lainnya tetap, maka kenaikan PER sebesar
1% akan mengakibatkan penurunan harga saham sebesar 0,223. Hubungan yang
berlawanan antara variabel independen dan dependen ditunjukkan oleh tanda negatif.
Koefisien negatif menunjukkan bahwa harga saham dan PER memiliki hubungan yang
negatif, semakin besar PER, maka semakin rendah harga saham. Namun, nilai signifikansi
sebesar 0,909 > 0,05 menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan nyata antara PER dan
harga saham

Untuk variabel ROE (Xz), nilai koefisien regresi bernilai positif sebesar 71,425. Dengan
asumsi semua faktor independen lain nilainya tetap, hal ini mengindikasikan bahwa
kenaikan ROE sebesar 1% akan mengakibatkan peningkatan harga saham sebesar 71,425.
Variabel independen dan dependen memiliki pengaruh yang searah, yang ditunjukkan
dengan tanda positif. Karena koefisien bernilai positif, maka harga saham dan ROE
memiliki hubungan yang positif, semakin besar ROE maka semakin besar harga saham.
Lebih lanjut, ROE secara signifikan mempengaruhi harga saham, yang dicerminkan pada
nilai signifikansi 0,023 < 0,05

3. Uji Hipotesis

a.

Tabel 4.12
Hasil Uji Signifikan Uji t PER, ROE terhadap Harga Saham

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
PER =213 1.890 =031 -.118 0o
ROE 71425 24733 735 2.888 023

a. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber : Output SPES Versi 26 data diolah

Berdasarkan pengujian di atas diketahui variabel X terhadap Y adalah nilai thitung = -0,118
< tiabel = 2,36462 dan nilai sig. = 0,909 > 0,05, dengan demikian Ho: diterima dan Ha
ditolak yang berarti variabel X: tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap variabel Y
(Harga Saham).

Berdasarkan pengujian di atas diketahui variabel X terhadap Y adalah nilai thiwung = 2,888
> tabel = 2,36462 dan nilai sig. sebesar 0,023 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan Hoz
ditolak dan H.. diterima yng berarti variabel X. terdapat pengaruh signifikan terhadap
variabel Y (Harga Saham).
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Tabel 4.13
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA®?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 | Regression 2339330.18 2 11690665.00  4.988 045t
| Residual 1641512.22 7 234501.745
 Total 303084240 9 |

a. Dependent Variable: Harga Saham

b. Predictors: (Constant), ROE, PER

Sumber : Cutput SPES Versi 26 data diolah

Berdasarkan tabel 4.13 di atas, hasil uji ANOVA diperoleh nilai Fpiung sebesar 4,988 dan
diketahui nilai signifikansi untuk X dan X» secara simultan terhadap Y adalah sebesar 0,045,
sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai Fhiwung 4,988 > Frabel 4,74 dan nilai sig. 0,045 < 0,05.
Maka hipotesis diterima, artinya variabel X; dan X; secara simultan berpengaruh terhadap Y.
Dapat dikatakan bahwa Hos ditolak dan Ha3 diterima. Dengan demikian, variabel independen
PER dan ROE secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu
Harga Saham. Artinya, model regresi yang digunakan layak untuk menjelaskan variasi dalam
harga saham berdasarkan perubahan pada PER dan ROE. Hal ini menjelaskan bahwa kedua
variabel tersebut memiliki peran dalam menunjukan pergerakan harga saham dalam periode

observasi 10 tahun

4. Koefisien Korelasi

Tabel 4.14

Hasil Uji Koefisien Korelasi (R)

Correlations

PER ROE Harga Saham

PER. :Pea.rson Correlation | 1 -.369 -.308
Sig. (2-tailed) ' 294 387

N 10 10 10

ROE Pearson Correlation | -369 1 766"
Sig_ (2-tailed) 294 010
N 5 10 10 10!
Harga Saham  Pearson Correlation -308 766 1
Sig. (2-tailed) 387 010
N 10 10 10,

Sumber : Output 3PS5 Versi 26 data diolah

a. Nilai (r) yang dihasilkan untuk Harga Saham dengan PER yaitu sebesar -0,308, yang
menunjukkan nilai di dalam interval 0,200 — 0,399. Ini menandakan bahwa nilai termasuk
dalam kategori rendah, yang berarti adanya hubungan negatif yang lemah antara kedua
variabel. Hal ini dapat diartikan, setiap kenaikan nilai PER cenderung diikuti oleh

penurunan harga saham, meskipun kekuatan hubungannya tidak terlalu kuat
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b. Nilai (r) untuk Harga Saham dengan ROE yaitu sebesar 0,766 yang menujukkan nilai di
dalam interval 0,600 — 0,799. Ini menandakan bahwa nilai termasuk dalam kategori kuat,
yang berarti adanya hubungan positif yang kuat dengan kedua variabel. Hal ini
menunjukkan bahwa investor bereaksi positif terhadap keberhasilan bisnis yang dapat
menghasilkan laba atas investasi mereka, yang meningkatkan nilai saham mereka

5. Koefisien Determinasi

Tabel 4.15
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted B Square  Std. Error of the Estimate

1 JJan 588 A70 484 25380
a. Predictors: (Constant), ROE, PER
b. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber : Output SPES Versi 26 data diolah

Berdasarkan tabel 4.15, KD = R x 100% = 0,588 x 100% = 58,8% karena koefisien
determinasi, R Square, adalah 0,588. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa PER serta
ROE memiliki dampak sebesar 58,8% terhadap harga saham, dengan faktor-faktor lain yang
tidak dianalisis dalam penelitian ini menyumbang 35,2% sisanya

KESIMPULAN

Sebagai jawaban atas rumusan masalah, kesimpulan berikut dapat dibuat berdasarkan temuan

dari penelitian pada PT Aneka Tambang (Persero) Tbk antara tahun 2015 hingga 2024 mengenai
Price Earning Ratio (PER) dan Return on Equity (ROE) terhadap Harga Saham

1.

Secara parsial, Price Earning Ratio (PER) tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap
Harga Saham. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji t, di mana nilai thiung = -0,118 lebih kecil
dari tavel = 2,36462 serta nilai signifikansi = 0,909 yang jauh di atas ambang batas 0,05.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa PER tidak menjadi faktor utama yang
memengaruhi harga saham PT Aneka Tambang (Persero) Tbk selama periode penelitian. Hal
ini menunjukkan bahwa investor mungkin tidak terlalu mempertimbangkan PER dalam
menilai saham perusahaan ini, atau ada faktor lain yang lebih dominan dalam memengaruhi
persepsi pasar terhadap harga saham, seperti kondisi ekonomi makro, prospek industri
pertambangan, atau faktor fundamental lainnya.

Secara parsial, Return On Equity (ROE) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Harga
Saham. Berdasarkan hasil uji t, nilai thiung = 2,888 melebihi dari tiber = 2,36462, serta nilai
signifikansi = 0,023 berada di bawah 0,05. Ini menunjukkan bahwa ROE sebagai indikator
profitabilitas memiliki pengaruh yang nyata terhadap harga saham PT Aneka Tambang
(Persero) Tbk. Dengan demikian, peningkatan tingkat pengembalian atas ekuitas yang dicapai
oleh perusahaan cenderung memicu apresiasi yang lebih konstruktif dari para investor
terhadap kinerja saham perusahaan. ROE mencerminkan efisiensi manajemen dalam
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menyumbangkan keuntungan atau laba dari modal yang diberikan oleh pemegang saham,
sehingga menjadi acuan penting dalam pengambilan keputusan investasi

3. Secara simultan, Price Earning Ratio (PER) dan Return On Equity (ROE) menunjukan
pengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham. Temuan dari analisis uji F mengindikasikan
bahwa besaran nilai Fniung = 4,988 lebih besar dari Frapnel = 4,74, dengan nilai signifikansi =
0,045 di bawah 0,05. Hal ini menandakan bahwa secara simultan, PER dan ROE dapat
menjelaskan perubahan atau perbedaan yang terjadi pada harga saham perusahaan PT Aneka
Tambang (Persero) Tbk dalam periode 2015-2024. Meskipun PER secara individu tidak
signifikan, namun dalam analisis gabungan bersama ROE, kontribusinya tetap relevan dan
berperan dalam menjelaskan fluktuasi harga saham. Kombinasi kedua indikator ini
mencerminkan bahwa investor tidak hanya memperhatikan satu aspek keuangan saja, tetapi
mempertimbangkan berbagai indikator dalam mengevaluasi prospek dan kinerja perusahaan
secara menyeluruh
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